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ABSTRAK

DIAN RAHMAT. 08081005005. Pertumbuhan Semai Rfiizophora apiculata di 
Area Restorasi Mangrove Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 
(Pembimbing : Dr Fauziyah S.Pi dan Drs Sarno M.Si)

Mangrove merupakan suatu komunitas vegetasi pantai yang di dominasi oleh 
beberapa spesies pohon - pohonan yang khas. Kerusakan mangrove salah satunya 
dapat disebabkan oleh kegiatan manusia yaitu penebangan liar dan konversi lahan 
menjadi tambak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan semai 
Rhizophora apiculata serta menentukan tingkat keberhasilan semai Rhizophora 
apiculata pada usia 1,5 tahun di area restorasi Taman Nasional Sembilang, 
Banyuasin Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah eksperimen 
lapangan dengan kombinasi perlakuan antara jarak tanam (4x4 dan 5x5) dengan 
cara tanam polibag dan propagul. Hasil analisis sidik ragam ANOVA 
memperlihatkan, tidak ada pengaruh nyata pertumbuhan semai mangrove 
Rhizhophora apiculata, yang ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi tunas, 
diameter tunas, dan jumlah akar pada setiap kombinasi perlakuan. Rata- rata laju 
pertumbuhan tinggi tunas adalah 16 cm, diameter tunas adalah 1 cm, dan rata-rata 
jumlah akar adalah 10. Akan tetapi, Persentase kelulusan hidup dengan cara 
tanam propagul lebih baik yaitu 75 % di bandingkan dengan propagul yaitu 61,5
%.

Kata kunci : Pertumbuhan, semai, Rhizophora apiculata, restorasi, TNS
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ABSTRACT

DIAN RAHMAT. 08081005005. The Growth of Rhizophora apiculata 
Seedlings at Mangrove Restoration Area in TNS Banyuasin South Sumatra 
( Supervisor : Dr Fauziyah S.Pi dan Drs Sarno M.Si)

Mangrove is a vegetation community which has dominated by a few species of 
typical trees. Mangrove destruction can be by human activity, such as illegal 
/ogging and conversion of land to farm. The aims of this reasearch are (o assess 
the growfh of Rhizophora apiculata and Determining the survival rate of 
Rhizophora apiculata seedlings at the age of 1 ,5 years i n restoration area of 
Nasional Sembilang Park, South Sumatera. The method used was a field 
experiment with treatments combination were spacing (4x4 and 5x5) with 
polybag’s p!anting and propagule's p!anting, the Results of A NOVA (analy si s of 
variance) showed no real effect to growth up of mangrove seedlings Rhizhophora 
apiculata, indicated by high growth , diameter, and number of roots that exist in 
each treatment combination. Average growth rate of buds high was 16 cm, 
diameter of the buds was 1 cm, and the average number of roots was 10. 
However, the percentage of propagules's live was 75% better when it compared 
with propagules which has 61.5 %.

Key words: Growth, Rhizophora apiculata seedlings, restoration, TNS
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RINGKASAN

DIAN RAHMAT. 08081005005. Pertumbuhan Semai Rhizophora apiculata di 
Area Restorasi Mangrove Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan 
( Dr Fauziyah S.Pi dan Drs Sarno M .S i)

Menurut Suwignyo et al. (2011) penyebab kerusakan mangrove di 

kawasan TNS antara lain ilegal logging, kegiatan budidaya atau pembuatan 

tambak khususnya di Semenanjung Banyuasin. Adanya aktifitas tambak tersebut 

telah mengakibatkan terjadinya degradasi mangrove khususnya di area greenbelt 

(sabuk hijau). Untuk itu, perlu dilakukan tindakan restorasi mangrove yang telah 

terdegradasi di wilayah Banyuasin di Sumatera khususnya di TNS. Selain karena 

fungsi dan manfaatnya yang sangat strategis serta kompleks, juga keberadaannya 

yang sudah kritis sehingga perlu dilakukan langkah-langkah konknt dalam upaya 

mempertahankan dan memulihkan kondisi hutan mangrove tersebut. Salah 

satunya dengan cara melakukan penanaman bibit mangrove. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji pertumbuhan semai Rhizophora apiculata, serta menentukan 

tingkat keberhasilan semai Rhizophora apiculata di area restorasi TNS Banyuasin 

Sumatera Selatan
Metode yang digunakan pada pengamatan ini adalah metode eksperimen 

lapangan, dengan melakukan pengamatan di 4 tambak berukuran masing- masing 

2 ha yang ditanami bibit mangrove Rhizophora apiculata. Kombinasi perlakuan 

yang di lakukan yaitu antara jarak tanam 4x4 meter dan jarak tanam 5x5 meter 

serta cara tanam propagul dan polibeg. Pengamatan dilakukan selama 1 tahun 

pertumbuhan yaitu terhitung bulan Oktober 2012 - Oktober 2013. Pengukuran 

kualitas perairan dilakukan untuk mengetahui kondisi perairan sekitar lokasi

penelitian yang meliputi suhu, pH, salinitas serta cahaya. Pengukuran indikasi 

pertumbuhan meliputi tinggi tunas, diameter tunas serta jumlah akar. Data 

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan Khazali (2005) serta mendeskripsikan hasil yang di dapat, dengan 

cara memberikan gambaran objek yang di teliti melaui data sampel sebagaimana 

Pengaruh Kombinasi pertumbuhanadanya. yaitu dilakukan dengan
menggunakan analisa ragam (ANOVA)
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Hasil pengukuran kualitas perairan menunjukkan bahwa kondisi perairan 

di sekitar lokasi penelitian sesuai untuk pertumbuhan mangrove yaitu untuk suhu 

rata -rata 29,5, salinitas rata- rata 16 ppt, pH 8. Kondisi ini memungkinkan untuk 

tanaman rhizophora apiculata beradaptasi dengan baik.

Tingkat keberhasilan pertumbuhan mangrove di area restorasi Taman 

Nasional Sembilang, dipengaruhi antara lain oleh asal bibit, jenis bibit serta 

pengaruh lingkungan sekitar tempat persemaian. Rata- rata laju pertumbuhan tinggi 

tunas adalah 16 cm, diameter tunas adalah 1 cm, dan rata-rata jumlah akar adalah 10. 

Rata - rata persentase kelulusan hidup adalah lebih dari 50 % yaitu 60-78 %. 

stasiun 1 adalah 72 %, stasiun 2 adalah 78 %, stasiun 3 63 % dan stasiun 4 60 %, 

sehingga dapat dikatakan berhasil.

Pengaruh jarak tanam dan cara tanam pada hasil analisis sidik ragam 

ANOVA di setiap stasiun pengamatan tidak pengaruh yang signifikan untuk 

indikasi pertumbuhan yang meliputi tinggi tunas, diameter tunas, serta jumlah 

akar. Kemapuan tanaman dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar tempat 

tumbuh menjadi faktor utama dalam pertumbuhan serta serangan hama yang ada 

yaitu ulat menjadikan pertumbuhan tidak merata
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I.PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang
Taman Nasional Sembilang (TNS) yang terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan kawasan lahan basah yang sebagian besar terdiri 

dari hutan mangrove dengan hutan rawa air tawar dan hutan rawa gambut yang 

terletak di belakangnya. Hutan mangrove seluas 35 km ke arah darat (hulu) di 

kawasan ini merupakan sebagian kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di 

sepanjang pantai timur Pulau Sumatera. Ekosistem mangrove adalah habitat 

terbesar di TNS Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dan merupakan kawasan 

mangrove terluas di Indonesia Bagian Barat. Luas mangrove di Kabupaten 

Banyuasin yaitu dari 91.679 ha pada tahun 2003 menyusut menjadi 83.447 ha 

pada tahun 2009. Perubahan luasan mangrove dalam kurun waktu 6 tahun 2003- 

2009 yaitu sebesar 8.232 ha. Hal ini menandakan bahwa luasan mangrove di 

Kabupaten Banyuasin terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, sehingga 

perlu adanya tindakan pelestarian di kawasan konservasi tersebut. (Indica et al. 

2009).

Menurut Suwignyo et al (2011) penyebab kerusakan mangrove di 

kawasan TNS antara lain ilegal logging, kegiatan budidaya atau pembuatan 

tambak khususnya di Semenanjung Banyuasin. Adanya aktifitas tambak tersebut 

telah mengakibatkan terjadinya degradasi mangrove khususnya di area greenbelt 

(sabuk hijau). Untuk itu, perlu dilakukan tindakan pengembalian ataupun 

merestorasi mangrove yang telah terdegradasi di wilayah Banyuasin di Sumatera 

khususnya di TNS. Selain karena fungsi dan manfaatnya yang sangat strategis dan 

kompleks, juga keberadaannya yang sudah kritis akibat berbagai kegiatan 

manusia, antara lain aktifitas tambak serta ilegal logging sehingga perlu langkah- 

langkah konkrit dalam upaya mempertahankan dan memulihkan kondisi hutan 

mangrove tersebut. Salah satunya dengan cara melakukan penanaman bibit 
mangrove.

Menurut Setyawan et al (2002a) salah satu penggunaan bibit yang dapat 

digunakan adalah Rhizophora apiculata karena jenis ini dapat dengan mudah 

tumbuh di sekitar perairan yang bersubstrat lumpur yang tergenang pada saat
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pasang normal dan akar jenis mangrove ini dapat mengikat dan menstabilkan 

lumpur. Hal tersebut sesuai dengan Penelitian Fahmi (2010) yang melakukan 

penelitian di daerah Desa Upang Banyuasin Sumatra Selatan dengan 

menggunakan 3 jenis bibit mangrove yaitu R mucronata, Bruguiera gymnorrhiza 

Rhizophora apiculata dimana dari ketiga jenis tersebut, persentase tingkat 

kelulusan hidup tertinggi adalah Rhizophora apiculata dengan 83 %. Sehingga 

dapat di asumsikan bahwa tingkat kelulusan hidup di daerah ini akan sama, 

mengingat karakteriristik daerah tersebut hampir sama dengan area TNS. Atas 

dasar tersebut Penelitian pertumbuhan semai Rhizophora apiculata dilakukan 

untuk mengetahui laju pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup Rhizophora 

apiculata serta kualitas di area restorasi TNS.

;

’

1.2 Rumusan Masalah
Pemulihan kondisi ekosistem mangrove yang telah terdegradasi di area 

TNS dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan cara 

merestorasi hutan mangrove yang telah rusak. Tujuannya agar ekosistem yang ada 

dapat kembali menjadi ekosistem semula dan kestabilan lingkungan hutan pantai 

kembali teijaga.
Bengen (1999) menjelaskan bahwa bibit yang biasanya digunakan untuk 

kegiatan restorasi kawasan mangrove yaitu dari jenis Rhizophora apiculata karena 

dapat tumbuh dengan baik pada substrat (tanah) yang berlumpur dan dapat 

mentoleransi tanah lumpur berpasir, di pantai yang agak berombak dengan 

frekuensi genangan 20-40 kali/bulan. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

Fahmi (2010) yang menyatakan bahwa dari 3 jenis mangrove yang di tanam, jenis 

Rhizophora apiculata memiliki tingkat kelulusan hidup yang paling tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik rumusan masalah antara lain ;

1. Bagaimana laju pertumbuhan semai Rhizophora apiculata di area 

restorasi TNS

2. Bagaimanakah tingkat keberhasilan hidup semai Rhizophora apiculata 

di area restorasi TNS

Merujuk pada permasalahan di atas, Gambaran Kerangka Penelitian 

dapat di lihat pada Gambar 1

,« I-
W *

v v
- K

Li



!

3

Kegiatan manusia di TNS yang merusak 
ekosistem mangrove

Konversi menjadi lahan Budidaya 
oerikanan

Ilegal Loging

i

Kerusakan mangrove
• Penurunan kualitas Lingkungan manggrove
• Terganggunya Ekosistem sekitar manggrove
• Penurunan luasan manggrove

Konservasi mangrove

i f
Reboisasi RehabilitasiRestorasi

t
PenanamanPembibitan Pemeliharaan

t J

Jenis Mangrove Rhizophora apiculata
• Laju Pertumbuhan
• Keberhasilan Hidup

Keterangan : — = Batasan Penelitian

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian meliputi:

1) Menganalisa pertumbuhan semai Rhizophora apiculata pada area 

restorasi mangrove TNS Banyuasin Sumatera Selatan

2) Menentukan tingkat keberhasilan semai Rhizophora apiculata di area 

restorasi TNS Banyuasin Sumatera Selatan

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur kegiatan restorasi di 

kawasan lain, dan Rhizophora apiculata pada lahan restorasi dapat dijadikan 

rujukan tanaman untuk kegiatan restorasi.

1
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